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ABSTRAK
Kata kunci: Mawar varietas sexy red adalah salah satu jenis mawar yang banyak diminati
Giberelin konsumen karena memiliki keindahan, keharuman, dan keanggunanan. Agar
Mawar mendapatkan kualitas dan hasil yang optimal terutama untuk mempercepat
Unsur hara pembungaan dan meningkatkan kualitas bunga diperlukan aplikasi pupuk mikro
mikro dan zat pengatur tumbuh seperti giberelin. Giberelin dapat mematahkan dormansi

(hambatan pertumbuhan tanaman) sehingga dapat memacu perkecambahan biji,
pemanjangan sel, dan meningkatkan pembungaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian berbagai jenis unsur hara mikro untuk
mengetahui hasil dan kualias bunga mawar. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial dengan
perlakuan pemberian unsur hara mikro dan ZPT yaitu boron, besi, seng, mangan,
dan giberelin. Perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : BW1: Boron
+ Tanpa Giberelin, BW2 : Boron + Seng + Giberelin, BW3: Boron + Mangan +
Giberelin, BW4 : Besi + Giberelin, BW5 : Boron + Seng + Mangan + Besi + Giberelin.
Perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat 25 perlakuan. Hasil penelitian
pada perlakuan BW5 : Boron + seng + Mangan + Besi + Giberelin berpengaruh nyata
pada semua parameter yaitu parameter tinggi tanaman 44,12 cm, jumlah daun 31
helai, jumlah kuncup 6 buah, diameter kuncup 6,4 mm, jumlah petal 26 buah dan

bobot bunga 38 g.
ABSTRACT
Keywords: Sexy red roses are a type of rose that is in great demand by consumers because it
Gibberellins has beauty, fragrance, and elegance. In order to obtain optimal quality and yield,
Micronutrients  especially to accelerate flowering and improve flower quality, it is necessary to
Rose apply microfertilizers and growth regulators such as gibberellins. Gibberellin can

break dormancy (obstacles to plant growth) so that it can stimulate seed
germination, cell elongation and increase flowering. This study aims to determine
the effect of giving various types of micronutrients to determine the yield and yield
quality of roses. The method used in this study was a non-factorial randomized
block design (RBD) with the treatment of micronutrients and ZPT, namely boron,
iron, zinc, manganese and gibberellins. The treatment groups in this study were as
follows: BW1: Boron + without gibberellin, BW2 : Boron + Zinc + Gibberellin, BW3:
Boron + Manganese + Gibberellin, BW4 : Iron + Gibberellin, BW5 :Boron + Zinc +
Manganese + Iron + Gibberellin. The treatment was repeated 5 times so that there
were 25 treatments. The results of the study in the BW 5 treatment: Boron + Zinc +
Manganese + Iron + Gibberellin had a significant effect on all parameters, namely
the parameters of plant height 44.12 cm, number of leaves 31 leaves, number of
buds 6 pieces, diameter of 6.4 mm buds, number of petals 26 pieces and weight
flower 38 g.

PENDAHULUAN merupakan tanaman yang tumbuh baik di

daerah yang mempunyai Kketinggian
Tanaman bunga mawar merah

mencapai 700-1000 di atas permukaan
(Rosa damascena Mill.) varietas sexy red P P
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laut yang sejuk dan lembab. Tanaman
mawar tumbuh pada iklim yang tropis dan
sub-tropis termasuk Indonesia. Mawar
dapat ditanam dilahan maupun di polybag.

Cahaya, suhu, unsur hara makro dan mikro

merupakan faktor yang perlu
diperhatikan.
Berdasarkan jumlah yang

diperlukan tanaman, unsur hara dibagi
menjadi dua golongan yaitu hara makro
dan hara mikro. Unsur hara makro ialah
unsur hara yang esensial yang diperlukan
dalam jumlah banyak (konsentrasi 1000
mg/kg bahan Kkering). Sedangkan hara
mikro merupakan unsur hara esensial
yang diperlukan dalam jumlah sedikit
(konsentrasi 100 mg/kg bahan kering).
(Mpapa, 2016).

Unsur hara mikro yang penting
untuk pertumbuhan tanaman di antaranya
boron, seng, mangan, dan besi. Boron
menjadi salah satu dari unsur hara yang
memiliki fungsi spesifik dan tidak dapat
digantikan unsur lain dengan sempurna
yakni pembentukan dinding sel dan
jaringan reproduksi (Sitompul, 2015). Besi
(Fe) diperlukan tanaman dalam jumlah
yang sedikit. Unsur hara besi atau ferrum
(Fe) Dberperan pada proses-proses
fisiologis tanaman, seperti proses
respirasi dan pembentukan Kklorofil.
Peningkatan pemberian unsur hara Besi
(Fe) akan semakin meningkatkan proses
fotosintesis pada tanaman. Mangan
diperlukan  oleh  tanaman  untuk

pembentukan zat protein dan vitamin

terutama vitamin C. Mn juga penting untuk
mempertahankan kondisi hijau daun pada
daun yang tua. Unsur seng (Zn)
merupakan unsur mikro esensial yang
berperan sebagai ko-faktor lebih dari 300
jenis enzim yang berperan dalam
metabolisme asam nukleat, pembelahan
sel, dan sintesis protein (Fauziah et al,
2018).

Selain unsur hara mikro
penggunaan zat pengatur tumbuh juga
dapat meningkatkan pertumbuhan dan
pembungaan tanaman. Fungsi dari
pengatur zat tumbuh yaitu sebagai
pemacu proses fisiologi tanaman
melainkan bukan sebagai nutrisi, sehingga
untuk memperoleh manfaat giberelin yang
mendapatkan hasil optimal diperlukan
tambahan nutrisi yang cukup (Kartikasari
etal, 2016).

Menurut Sure et al. (2013) bahwa
GA3  mempunyai peranan dalam
mendukung perpanjangan sel,
pembelahan sel, serta pembentukan RNA
dan protein. Akibat proses fisiologis
tersebut akan mendorong meningkatnya
kegiatan organ-organ bagian tanaman.
Dengan diberikannya hormon giberelin
dapat merangsang kembali pertumbuhan
bunga pada mawar.

Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh pemberian unsur
hara mikro dan hormon giberelin
terhadap kualitas dan pertumbuhan bunga
mawar terutama pada jumlah kuncup,

diameter kuncup, diamater bunga jumlah
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petal serta bobot bunga. Penelitian ini
diharapakan dapat menambah khasanah
keilmuan bagi penulis tentang pengaruh
pemberian hormon dan unsur hara mikro
serta memperluas terapan keilmuan
peneliti dan memberikan informasi
tentang pemanfaatan pemberian hormon

terhadap kualitas dan hasill bunga mawar.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa
Haurpanggung Kecamatan Tarogong
Kidul, Kabupaten Garut dengan ketinggian
tempat 761 meter di atas permukaan laut.
Media tanam yang digunakan adalah
tanah, pupuk kandang, sekam padi dengan
perbandingan 1:1. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Maret sampai Juni 2022.

Bahan yang digunakan yaitu bibit
hasil okulasi tanaman mawar varietas sexy
red berumur 6 bulan, polybag yang
digunakan ukuran 25 cm x 20 cm, pupuk
kandang, sekam padi, pupuk NPK
Growmore daun, insektisida Decis 25 EC,
dan fungisida Dithane.

Alat yang digunakan yaitu gunting
stek, handsprayer, beaker glass 1000 mL,

timbangan digital, spatula, batang
pengaduk, penggaris, kertas label, alat
tulis dan kamera untuk dokumentasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Non Faktorial dengan perlakuan
pemberian unsur hara mikro dan ZPT
yaitu boron, besi, seng, mangan dan
giberelin perlakuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: BW1: Boron +
Tanpa Giberelin, BW2 : Boron + Seng +
Giberelin, BW3: Boron + Mangan +
Giberelin, BW4 : Besi + Giberelin, BW5 :
Boron + Seng + Mangan + Besi + Giberelin.
Perlakuan diulang sebanyak 5 kali
sehingga terdapat 25 perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi Tanaman

Parameter = pertumbuhan  dan
kualitas bunga mawar diamati untuk
mempelajari proses pertumbuhan
tanaman  yang  dipengaruhi  oleh
pemberian ZPT giberelin dan berbagai

jenis unsur hara mikro.

Tabel 1. Pengaruh unsur hara mikro dan zpt giberelin terhadap tinggi tanaman bunga mawar

Perlakuan

Tinggi tanaman

BW1: Boron + Tanpa Giberelin
BW?2: Boron + Seng + Giberelin
BW3: Boron + Mangan + Giberelin
BW4: Boron + Besi + Giberelin

BWS5: Boron + Seng + Mangan + Besi + Giberelin

39,68 a
38,88 a
39,32 a
39,96 a
44,12 b

Keterangan: angka rata rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom, tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%

Hasil analisa pada Tabel 1

didapatkan bahwa nilai maksimal

diperoleh pada perlakuan BW 5 dengan

pemberian empat unsur hara mikro yaitu
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Boron + Seng + Mangan + Besi +Giberelin.
Hal ini disebabkan karena fungsi unsur
hara mikro adalah penyusun jaringan
tanaman, sebagai katalisator (stimulant),
mempengaruhi proses oksidasi dan
reduksi tanaman, mempengaruhi
pemasukan unsur hara, serta membantu
pertumbuhan tanaman (Sudarmi, 2013).
Sedangkan perlakuan dengan pemberian
dua unsur hara mikro saja memiliki hasil
yang tidak berbeda nyata Sejalan dengan
hasil penelitian Samosir et al. (2019) yang

menyatakan bahwa pemberian perlakuan

unsur mikro dan perlakuan tanpa unsur

mikro menghasilkan laju pertumbuhan
yang lebih lambat mulai umur 20 hari
setelah tanam (hst) hingga umur 60 hst

pada tanaman kacang tanah.
2. Jumlah Daun

Proses fotosintesis akan berjalan
apabila tersedianya nutrisi dan faktor
lingkungan terpenuhi. Nutrisi tersebut di
antaranya berasal dari unsur hara mikro.
Pengaruh unsur hara mikro dan zpt
giberelin terhadap jumlah daun bunga

mawar dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh unsur hara mikro dan zpt giberelin terhadap jumlah daun bunga mawar

Perlakuan

Jumlah daun

BW1: Boron + Tanpa Giberelin
BW2: Boron + Seng + Giberelin
BW3: Boron + Mangan + Giberelin
BW4: Boron + Besi + Giberelin

BWS5: Boron + Seng + Mangan + Besi + Giberelin

27,78 a
27,22 a
27,52 a
27,97 a
30,88 b

Keterangan: angka rata rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom, tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
pemberian unsur hara mikro yang lengkap
mempunyai pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan tanaman yaitu
jumlah daun. Pemberian unsur hara
makro dan mikro yang tepat akan
meningkatkan laju fotosintesis.
meningkatan karbohidrat terjadi akibat
meningkatnya fotosintesis sehingga dapat
digunakan untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan  termasuk  peningkatan
jumlah daun.

Sejalan dengan pernyataan Warnita

et al. (2015) bahwa daun merupakan

organ dalam melakukan fotosintesis yang
dapat menghasilkan karbohidrat yang
digunakan untuk pertumbuhan dan
perkembangan, pertambahan jumlah daun
akan menyebabkan banyaknya cahaya,
COy, dan air yang masuk melalui stomata
daun sehingga dapat meningkatkan

fotosintesis.
3. Diameter Kuncup

Diameter kuncup bunga merupakan
salah satu standar kualitas bunga potong.
Analisis hasil pengamatan diameter kucup

dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Pengaruh unsur hara mikro dan zpt giberelin terhadap diameter kuncup bunga

mawar

Perlakuan Diameter kuncup
BW1: Boron + Tanpa Giberelin 573 a
BW2: Boron + Seng + Giberelin 5,61 a
BW3: Boron + Mangan + Giberelin 5,68 a
BW4: Boron + Besi + Giberelin 5,77 a
BWS5: Boron + Seng + Mangan + Besi + Giberelin 6,37 b

Keterangan: angka rata rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom, tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan yang nyata antara
pemberian dua jenis unsur hara mikro
dengan pemberian giberelin pada
diameter kuncup. Diameter bunga kuncup
berkisar antara 5,6 - 6,3 mm. Pemberian
unsur hara mikro yang lengkap serta
giberelin memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap diameter kuncup.
Diameter kuncup tertinggi diperoleh pada
perlakuan BW5 : Boron + Seng + Mangan +
Besi + Giberelin.

Serapan hara yang baik pada
tanaman mawar yang diberi unsur hara
mikro lengkap merangsang pertumbuhan
bagian tanaman lain seperti besar bunga,

dalam hal ini diameter kuncup.

Perangsangan pertumbuhan

kemungkinan dilakukan dengan
meningkatnya hormon tumbuh yang
meningkatkan perbanyakan sel, sehingga
diameter bunga kuncup menjadi lebih

besar (Tejasarwana et al., 2009).
4. Diameter Bunga

Komponen hasil akhir dalam proses
produksi bunga mawar salah satunya
adalah diameter bunga. Diameter bunga
diukur dari garis tengah mahkota bunga,
dilakukan pada waktu panen bunga
dengan kriteria mahkota bunga terbuka
45° terhadap sumbu tangkai bunga
(Sembiring et al., 2021.). Hasil pengamatan
diameter bunga dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh unsur hara mikro dan ZPT giberelin terhadap Diameter bunga bunga

mawar

Perlakuan

Diameter bunga

BW1: Boron + Tanpa Giberelin
BW?2: Boron + Seng + Giberelin
BW3: Boron + Mangan + Giberelin
BW4: Boron + Besi + Giberelin

BW5: Boron + Seng + Mangan + Besi + Giberelin

32,19
31,54
31,90
32,42
35,79

oo LoD

Keterangan: angka rata rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom, tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%

Diameter bunga pada tanaman
mawar terbaik dijumpai pada perlakuan
BWS5 yaitu kombinasi perlakuan Boron +

Seng + Mangan + Besi + Giberelin.

Pemberian giberelin dapat merangsang
perkembangan sel, terutama pada sel-sel
muda. Hal ini didukung oleh hasil

penelitian  Zuhriyah (2004) bahwa
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pemberian giberelin dengan konsentrasi
200 ppm berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman dan perkembangan masa
priomardia bunga, masa panen, diameter
bunga, panjang tangkai bunga, jumlah
daun dan luas daun pada tanaman krisan

(Chrysanthemum indicum L.).

5. Jumlah Petal

Mahkota bunga (petal) merupakan
salah satu parameter yang diamati karena
pada setiap bunga mempengaruhi bentuk
dan jumlahnya. hasil pengamatan dapat

dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh unsur hara mikro dan zpt giberelin terhadap jumlah petal bunga mawar

Perlakuan Jumlah petal
BW1: Boron + Tanpa Giberelin 23,18 a
BW2: Boron + Seng + Giberelin 22,71 a
BW3: Boron + Mangan + Giberelin 22,97 a
BW4: Boron + Besi + Giberelin 23,34 a
BW5: Boron + Seng + Mangan + Besi + Giberelin 25,77 b

Keterangan: angka rata rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom, tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%

Rerata hasil pengamatan jumlah
petal bunga mawar berkisar antara 22,70
- 25,77 helai/kuntum. Pemberian unsur
hara mikro lengkap  memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap
jumlah petal bunga. Jumlah petal bunga
tertinggi diperoleh pada perlakuan BW5:
Boron + Seng + Mangan + Besi + Giberelin
sebesar 25,77 helai/kuntum, berbeda
nyata dibandingkan perlakuan lainnya.
Jumlah petal bunga terendah diperoleh
BW2: Boron + Seng + Giberelin 22,70

helai/kuntum.

6. Bobot Bunga

Pemberian Boron + Seng + Mangan +
Besi + Giberelin pada perlakuan BW5
menunjukan  hasil yang signifikan
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Hal ini ada kaitannya selain jumlah daun,
jumlah petal, diameter serta tinggi
tanaman yang berbeda nyata maka secara
langsung juga dapat berpengaruh
terhadap bobot bunga. Pengaruh unsur
hara mikro dan zpt giberelin terhadap
bobot bunga bunga mawar dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh unsur hara mikro dan zpt giberelin terhadap bobot bunga mawar

Perlakuan Bobot bunga
BW1: Boron + Tanpa Giberelin 3,41 a
BW2: Boron + Seng + Giberelin 3,34 a
BW3: Boron + Mangan+Giberelin 3,38 a
BW4: Boron + Besi + Giberelin 3,43 a
BW5: Boron + Seng + Mangan + Besi + Giberelin 3,79 b

Keterangan: angka rata rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom, tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan taraf 5%
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Bobot bunga merupakan salah satu
parameter yang digunakan untuk menilai
hasil tanaman, semakin meningkat tinggi
tanaman dan jumlah bunga maka akan
semakin meningkat pula bobot segar
tanaman (Erawan et al., 2013). Hal ini
sependapat dengan (Prasetya et al., 2009)
yang menyatakan bahwa bobot segar
tanaman dipengaruhi oleh tinggi tanaman
dan luas daun, semakin tinggi tanaman
dan semakin besar luas daunnya maka
bobot segar tanaman akan semakin tinggi.
Begitupun dengan bunga, semakin besar
diameter bunga makan akan semakin

tinggi bobot segar bunga tersebut.
KESIMPULAN

Perlakuan BWS5: Boron + Seng +
Mangan + Besi + Giberelin mampu
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter kuncup, diameter
bunpelga, jumlah petal dan bobot segar
bunga mawar varietas sexy red. pada
perlakuan BW 5 : Boron + Seng + Mangan
+ Besi + Giberelin berpengaruh nyata pada
semua parameter. hasil tertinggi pada
semua parameter yaitu parameter tinggi
tanaman 44, 12 cm, jumlah daun 31 helai,
jumlah kuncup 6 buah, diameter kuncup
6,4 mm, jumlah petal 26 buah, dan bobot
bunga 38 gram. Semakin lengkap
pemberian unsur hara mikro maka
semakin bagus kaulitas bunga yang

dihasilkan.
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